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ABSTRAK 

Oleh: 

Hasanudin 

 

Filantropi merupakan semua kegiatan pemberian sukarela dari individu 

dan masyarakat, baik berupa benda maupun layanan yang digunakan untuk 

kepentingan umum.Kesadaran filantropi dan kepedulian sosial menjadi modal 

berharga kita sebagai sebuah bangsa. Kemajuan TIK mendorong semakin luasnya 

pemanfaatan kemudahan pembayaran nontunai, termasuk dalam membantu 

sesama lewat donasi. Salah satunya, pembangunan Masjid Baiturrahman yang ada 

di komplek Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

dengananalisa data kualitatif.Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan 

teknikpengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi.Sebagai 

penjaminkeabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data 

triangulasimetode.Semua data yang diperoleh kemudian dianalisis secara induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan 

bahwaPembangunan masjid Baiturrahman Maulana dimulai pada tanggal 20 

Agustus 2020.Pembangunan ini terintegrasi dengan gerakan filantropi Islam 

masyarakat sekitar komplek pondok pesantren Nurul Anwar dan Toko yang ada di 

Pondok. Filantropi islam yang dilakukan dalam bentuk infaq, dana tunai dan 

bahan material. Semua pendanaan yang masuk dikelola dengan baik oleh panitia 

pembangunan masjid baiturahman maulana.Pada akhirnya pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana telah berdiri walaupun belum selesai dan dapat 

dipergunakan untuk sarana ibadah dan pengajian. 
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MOTTO 

 

 

ثَل ُ ِينَُٱمَّ ُُلََّّ ُفُِِسَبيِلِ مۡ َٰلهَ  مۡوَ
َ
ُأ ونَ ُِٱي نفقِ  ُفُُِِللَّّ ُسَناَبلَِ ُسَبۡعَ نۢبَتتَۡ

َ
ُأ ُحَبَّةٍ كَمَثَلِ

وَُ ُحَبَّةُٖٖۗ ِائْةَ  نۢب لَةُٖمل ُس  ِ
ل ُ ٱك  وَُُللَّّ ُُۚ ُلمَِنُيشََاءٓ  ُ ٱي ضََٰعفِ  ٢٦١ُُوََٰسِعٌُعَليِمٌُُللَّّ

 

261. Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.Dan Allah Maha Luas 

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan filantropi sudah sejak lama dilakukan diseluruh belahan 

dunia termasuk di Indonesia. Aktivitas ini terus dilakukan dan telah 

menjadi sebuah kebiasaan yang membudaya dari generasi kegenerasi. 

Ralph Linton dalam Keesing menjelaskan, budayamerupakan 

tingkahlaku,sikap,atausegalapengetahuanyangdimilikiolehsuatukelompok

dandiwariskan oleh anggota-anggota secara turun-temurun.
2
 

Filantropi merupakan semua kegiatan pemberian sukarela dari 

individu dan masyarakat, baik berupa benda maupun layanan yang 

digunakan untuk kepentingan umum. Filantropi memiliki cakupan makna 

yang lebih luas dari amal (charity). Keduanya sama-sama bersumber pada 

kebaikan hati dan kasih sayang kepada sesama. Namun demikian, amal 

cenderung bersifat individual, dan pengelolaannya pun bersifat 

tradisional, sedangkan filantropi bersifat progresif, gerakannya terencana 

dengan tujuan yang terukur serta melibatkan organisasi, baik pemerintah, 

perusahaan swasta, maupun prakarsa swadaya masyarakat.
3
 

                                                 
2
 Aisyah Ayu Anggraeni Hidayat, Kajian aktivitas filantropi dan komodifikasi kampanye 

sosial melalui Kitabisa.com, Jurnal Universitas Airlangga, 2019, h. 2 
3
Nur kasanah, Manajemen Filantropi Islam Untuk Membangun Kemandirian Nahdliyin 

(Studi Tentang Gerakan Koin NU di NU Care LAZISNU Kabupaten Sragen), Tesis IAIN 

Ponorogo, h.1 
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Kesadaran filantropi dan kepedulian sosial menjadi modal berharga 

kita sebagai sebuah bangsa. Kemajuan TIK mendorong semakin luasnya 

pemanfaatan kemudahan pembayaran nontunai, termasuk dalam 

membantu sesama lewat donasi.Salah satunya, pembangunan Masjid 

Baiturrahman yang ada di komplek Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro. 

Adanya pondok pesantren tentu peran masjid sangatlah 

dibutuhkan. Mengingat masjid merupakan tempat ibadah, tempat 

bermunajat mendekatkan diri kepada sang pencipta. Dimana pondok 

pesantren merupakan tempat menimba ilmu dan Masjid sebagai tempat 

ibadah, tentu didalam pondok pesantren peran masjid sangatlah penting. 

Berdasarkan hasil Prasurvey tanggal13November 2021.Pada bulan 

juni 2020, dikelurahan Tejosari, kecamatan metro timur, kota metro, 

seseorang mewakafkan tanah kepada pesantren untuk didirikan masjid. 

Setelah masjid berdiri akan dikelola oleh pesantren. Tentu untuk saat ini 

pihak pondok pesantren belum mampu untuk membangun masjid. 

Mengingat biaya pembangunan masjid tidak sedikit. 

Pihak Pesantren masih kekurangan asrama pokok, yaitu asrama 

putra dan penambahan asrama putri. Karena asrama putri yang ada telah 

penuh dan asrama putra belum ada. Selama ini santri putra tinggal dirumah 

salah satu rumah pengurus pesantren.Pada bulan ini juga, pihak pesantren 

menanggung biaya yang tidak sedikit, yaitu biaya pembebasan tanah tiga 
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kapling yang nantinya calon asrama putra, biaya asrama putri, dan biaya 

sewa tanah yang berdiri rumah pengasuh pesantren.
4
 

Selain itu juga, Toko yang ada di pondok pesantren masih 

memiliki pendapatan yang kecil dan belum bisa membantu dalam 

pendanaan pembangunan masjid Baiturrahman.Melihat keadaan yang ada, 

tentu membangun masjid saat ini adalah mustahil. Namun, saat ini masjid 

Baiturrohman Maulana telah selesai tahap pengecoran lantai dua. Hal 

inidapat terlaksana karena ada peran masyarakat sekitar pesantren 

dalamproses pendirian masjid ini.  

Melihat fakta-fakta tersebut, maka penulis tertarik melakukan 

Penelitian yang berjudul “Filantropi Islam, Gerakan Pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana, Komplek Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro 

Dalam Pengembangan Ekonomi Terintegrasi Antara Toko Dan Masjid”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut, maka 

pertanyaan dalam Penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana konsep dan mekanisme filantropi islam, dalam gerakan 

pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana, komplek Pondok 

Pesantren Nurul Anwar Metro? 

2. Bagaimana mekanisme pengembangan ekonomi terintegrasi antara 

Masjid Baiturrahman Maulana dan Toko Pesantren? 

 

                                                 
4
 Febry Hermawanto, Sekertaris Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro, Wawancara 

tanggal 13November 2021 
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C. TujuanPenelitian 

1. Mengetahuikonsep dan mekanisme gerakan filantropi dalam 

pembangunan masjid Maulana Baiturrahman komplek Pondok 

Pesantren Nurul Anwar Metro. 

2. Mengetahui mekanisme pengembangan ekonomi terintegrasi antara 

Masjid Baiturrahman Maulana dan Toko Pesantren. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara praktis, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran kepada masyarakat, khususnya masyarakat yang 

berada di sekitar Masjid Baiturrahman Maulana dan Pondok Pesantren 

Nurul Anwar Metro. 

2. Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan berkaitan tentang Filantropi Islam. 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan membahas antara hasil Penelitian terdahulu 

dengan masalah Penelitian yang akan dikaji saat ini. Terdepat perbedaan 

masalah yang akan diteliti dengan Penelitian sebelumnya. Adapun 

Penelitian relevannya diantaranya : 
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Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

 

NO 

 

JUDUL 

 

PERSAMAAN  

 

PERBEDAAN 

 

HASIL 

1 Skripsi Rizki 

Delfiyando 

(2019), 

Peranan 

Lembaga 

Filantropi 

Islam dalam 

Meningkatka

n 

Kesejahteraa

n Masyarakat 

(Studi Kasus 

Lembaga 

Filantropi Di 

Metro Pusat 

Kota Metro) 

Peranan 

lembaga 

filantropi islam 

dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

kota metro. 

konsep dan 

mekanisme 

gerakan 

filantropi islam 

dalam 

pembangunan 

masjid Maulana 

Baiturrahman 

komplek 

Pondok 

Pesantren Nurul 

Anwar Metro. 

Bahwadengan adanya 

lembaga dompet peduli 

umat sangat membantu 

masyarakat yangberada 

disekitar lembaga. 

Melalui bantuan yang 

berbagai macam yang 

diberikanoleh lembaga 

sudah dapat 

meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Jika 

sebelumnyapenerima 

bantuan masih sangat 

kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan 

sehari-hari,setelah 

menerima bantuan yang 

diberikan oleh pihak 

lembaga ia pun 

dapatmemenuhi 

kebutuhan sehari-hari 

bahkan masih memeiliki 

sisa untuk ditabung.Jadi 

dengan adanya bantuan 

yang diberikan oleh 

lembaga dompet peduli 
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umat 

sudah meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

2 Qi Mangku 

Bahjatulloh 

(2016), 

Jurnal “ 

Pengembang

an 

Pemberdayaa

n Ekonomi 

Masyarakat 

Melalui 

Kegiatan 

Filantropi 

(Studi Kasus 

Lembaga 

Tazakka Diii 

Perbankan 

Syariah IAIN 

Salatiga)” 

Gambaran 

umum 

pengembangan 

pemberdayaan 

ekonomi 

masyarakat 

melalui 

kegiatan 

filantropi 

lembaga 

Tazakka 

mahasisawa D-

III Perbankan 

Syariah IAIN 

Salatiga. 

 

konsep dan 

mekanisme 

gerakan 

filantropi islam 

dalam 

pembangunan 

masjid Maulana 

Baiturrahman 

komplek 

Pondok 

Pesantren Nurul 

Anwar Metro. 

bahwa Lembaga Tazakka 

dalam menjalankan 

program kerjanya dalam 

tiga komponen utama: 

Semangat memberi 

(giving) semangat 

memberi bantuan kepada 

kaum duafa, Semangat 

Melayani (service).dan 

Semangat kebersamaan 

(associate) Tazakka 

dalam melakukan 

kegiatan menggunakan 

beberapa tahapan 

manajeman, tahap 

perencanaan;Pengorganis

asian, pergerakan 

Pengawasan, 

3 Muhammad 

Irham 

(2018),  

Jurnal “ 

Filantropi 

Islam dan 

Bagaimana 

masjid sebagai 

komunitas 

Muslim mampu 

membiayai 

konsep dan 

mekanisme 

gerakan 

filantropi islam 

dalam 

bahwa Masjid al-Hidayah 

Purwosaritidak hanya 

berorientasi pada 

pelaksanaan ibadah 

semata, tetapi juga 

mengarah pada program-
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Penelitian ini sama-

sama membahas tentang Filantropi Islam. Namun, Penelitian ini lebih fokus pada 

konsep dan mekanisme gerakan filantropi islam dalam pembangunan masjid 

Maulana Baiturrahman komplek Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro.  

Aktivitas 

Sosial 

Berbasis 

Masjid di 

Masjid Al-

Hidayah 

Purwosari 

Yogyakarta” 

aktivitas-

aktivitas sosial 

dan melakukan 

program 

pemberdayaan 

masyarakat 

melalui praktik 

filantropi Islam. 

 

pembangunan 

masjid Maulana 

Baiturrahman 

komplek 

Pondok 

Pesantren Nurul 

Anwar Metro. 

program pemberdayaan 

masyarakat secara 

berkelanjutan melalui 

praktik filantropi Islam. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. LEMBAGA FILANTROPI 
 

1. Pengertian Lembaga Filantropi 
 

Definisi filantropi berasal dari Philanthhopy: philos (cinta) dan 

anthropos (manusia). Lebih jauh lagi konseptualisasi filantropi adalah 

praktik giving, sevice dan association secara sukarela untuk membantu 

pihak lain. Bisa dimaknai tindakan sukarela untuk kepentingan publik. 

Filantropi sendiri hadir dari semangat untuk mendayagunakan dan 

menumbuhkan kemandirian. Filantropi berkembang dalam dua varian besar 

yakni filantropi tradisional dan filantropi keadilan sosial.
1
 Disamping itu, 

filantropi juga merupakan salah satu unsur dalam ajaran agama yang 

diperhatikan masalah duniawi, terutama masalah kemiskinan. Agama tidak 

hanya menuntun umatnya untuk mengurusi kehidupan akhirat saja, tetapi 

juga menyangkut tentang kehidupan duniawi, terutama masalah-masalah 

sosial sepertikemiskinan. partisipasi, kontribusi materi merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari konsep filantropi. 

2. Peran LembagaFilantropi 
 

Filantropi adalah konseptualisasi dari praktek memberi,pelayanan dan 

asosiasi secara sukarela untuk membantu pihak lain yang membutuhkan. 

Jika ada lembaga yang memiliki peran ketiga unsur ini maka dapat disebut 

sebagai 

                                                 
1
 Imron Hadi Tamin, “Peran Filantropi Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Dalam 

Komunitas Lokal”, Jurnal Sosiologi Islam, Volume. 1. No. 1, April 2011. 
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lembaga filantropi. Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan lembaga 

filantropi ini bersifat mandiri dan  bertanggungjawab.
2
 

Selain itu lembaga filantripi juga berperan sebagai instrumen keadilan 

ekonomi. Filantropi merupakan suatu konsep yang terdapat dalam Islam 

yang bertujuan untuk kebaikan, melihat kondisi tingkat sosial dan ekonomi 

masyarakat yang berbeda-beda, ide atau konsep filantropi merupakan salah 

satu alternatif bagi suatu kelompok masyarakat untuk mengurangi 

kesenjangan sosial diantara masyarakat. Efektifitas filantropi dalam upaya 

mengurangi kesenjangan sosial tidak terlepas dari peran lembaga filantropi 

yang mengelola kegiatan tersebut. Potensi yang bersumber dari filantropi ini 

sangat besar dengan cara mengimplementasikan distribusi modal kepada 

pihak yang tidak mampu. 

3. Tugas Pokok dan Fungsi Lembga Filantropi 

 

Ada beberapa tugas pokok dan fungsi dari lembaga filantrofi. 

Pertama, memberikan bantuan untuk keluarga miskin. Memang sedikit sulit 

membedakan konteks agama dengan konteks sosial, motif agama 

bersedekah adalah hal yang paling sering dijumpai pada kontek sosial 

berfilantropi. Perilaku ini tidak hanya dilakukan oleh perorangan, namun 

juga berbasis komunitas, dimana anggota masyarakat lain memberikan 

sumbangan kepada masyarakat lainnya yang membutuhkan dan layak 

mendapatkan bantuan tersebut. Kedua, pembangunan infra struktur untuk 

kepentingan bersama. Pembangunan infra struktur meliputi pembangunan 

                                                 
2
 M. Nur Yasin, Hukum Ekonomi Islam, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), h. 111 
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dan perbaikan fasilitas umum, sepeti masjid, jalan dan saluran irigasi. 

Filantrofi merupakan wujud dari kemandirian masyarakat dalam 

pembangunan infrastruktur yang bersifat lokalistik merupakan alternatif 

sumber dana pembangunan.
3
 

4. Filantropi dalamIslam 
 

Filantropi yang diwujudkan oleh masyarakat Islam awal sampai 

sekarang dalam berbagai bentuk, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. 

Kegiatan filantropi ini dikembangkan dengan berdirinya lembaga-lembaga 

yang mengelola sumber daya yang berasal dari kegitan filantropi yang 

didasarkan dalam perintah yang ada dalam Al-Quran dan Hadist. Lembaga 

ini semakin berkembang karena perannya dalam upaya mengurangi 

kesenjangan sosial (ekonomi) dalam masyarakat. 

Indonesia memiliki lembaga filantropi yang mengelola zakat, infak, 

dan sedekah yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan 

badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan 

keputusan presiden RI No. 8 Tahun 2008 yang memiliki tugas dan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada 

tingkatnasional.
5
 

5. Bentuk Filantropi dalamIslam 
 

Berdasarkan Al-Quran dan hadist, filantropi dalam Islam dapat 

diklasifikasikan dalam beberapa bentuk yaitu zakat, sedekah, infak, dan 

wakaf. 

                                                 
3
 M. Daud Ali, Lembaga Islam Di Indonesia,(Jakarta: Raja Grafindo,1995), h. 141 

5
Abdiansyah linge,”Filantropi Islam Sebagai Intrumen Keadilan Ekonomi”, Jurnal 

Prespektif Ekonomi Darusalam, Volume 1, No 2, September 2015. 
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a. Zakat/Sedekah 
 

Secara terminology zakat adalah mengeluarkan sebagian harta 

yang telah memenuhi syarat tertentu kepada yang berhak menerimanya 

dengan syarat-syarat tertentu. Zakat merupakan salah satu rukun Islam 

yang ketiga, zakat merupakan suatu ibadah yang paling penting yang 

kerap kali diterangkan dalam Al-Qur’an, Allah menerangkan zakat 

beriringan dengan menerangkan sembahyang.Zakat ibadah yang dapat 

mengembangkan dan mensucikan serta menjauhkan harta dari bahaya 

manakala telah dikeluarkan zakatnya. 

b. Infak 
 

Infak yaitu memberikan sesuatu kepada orang lain untuk suatu 

kepentingan yang diperintahkan oleh ajaran agama Islam. Dalam infaq 

tidak di tetapkan bentuk dan waktunya, demikian pula dengan besar 

atau kecil jumlahnya. Tetapi infaq identik dengan harta atau sesuatu 

yang memiliki nilai barang yang di korbankan. Infaq adalah jenis 

kebaikan yang bersifat umum. Jika seseorang ber-infaq, maka kebaikan 

akan kembali pada dirinya, tetapi jika ia tidak melakukan hal itu, maka 

tidak akan jatuh kepada dosa, sebagaimana orang yang telah memenuhi 

syarat untuk berzakat, tetapi ia tidakmelaksanakannya. 

c. Wakaf 

 

Wakaf adalah instrument filantropi yang mendasarkan fungsinya 

pada unsur kebajikan, kebaikan dan persaudaraan. Ciri utama wakaf 

yang membedakan adalah ketika wakaf ditunaikan terjadi pergeseran 
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kepemilikan pribadi menuju kepemilikan Allah SWT yang diharapkan 

abadi, memberikan manfaat secara berkelanjutan. Melalui wakaf 

diharapkan akan terjadi proses distribusi manfaat bagi masyarakat 

secara lebih luas, dari manfaat pribadi menuju manfaat masyarakat.
10

 

Jadi dari beberapa bentuk bantuan filantropi diatas terdapat sedikit 

perbedaan, jika wakaf adalah bantuan yang diberikan dalam bentuk 

barang, infak adalah bantuan yang diberikan tanpa jumlah nominal 

tertentu, sedangkan zakat adalah bantuan yang wajib 

dikeluarkan dengan ketentuan waktu dan jumlah nominal yang harus 

dikeluarkan.
6
 

B. TOKO DAN MASJID  

a. Toko 

1. Pengertian Toko  

Toko masuk dalam kategori Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM). Menurut UUD 1945 kemuadian dikuatkan melalui TAP MPR 

NO.XVI/MPRRI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi 

Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan sebagai 

bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan 

potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang 

makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan. 

Selanjutnya dibuatklah pengertian UMKMmelalui UU No.9 Tahun 

1999dan karenakeadaan perkembangan yang semakindinamis dirubah ke 

                                                 
6
Ibid., h 23 
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Undang-Undang No.20Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,Kecil dan 

Menengah maka pengertian 

UMKM adalah sebagai berikut: 

a. Usaha Mikro adalah usahaproduktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi  kriteria 

UsahaMikro sebagaimana diatur dalamUndang-Undang ini. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau  badan usaha yang 

bukanmerupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yangdimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidaklangsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 

memenuhikriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang ini. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdirisendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yangbukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yangdimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 

Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini. 

d. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan 

olehbadan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi 
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usaha nasional milik negara  atau swasta, usaha patungan, dan 

usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

e. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro,Usaha Kecil, Usaha Menengah, 

danUsaha Besar yang melakukankegiatan ekonomi di Indonesia 

danberdomisili di Indonesia.
7
 

2. Keterian UMKM 

Menurut Pasal 6 UU No.20 Tahun 2008tentang kreteria UMKM 

dalam bentukpermodalan adalah sebagai berikut: 

1) Kriteria Usaha Mikro adalahsebagai berikut: 

i. Memiliki kekayaan bersih palingbanyak Rp50.000.000,00 

(limapuluh juta rupiah) tidak termasuktanah dan bangunan 

tempatusaha; atau  

ii. Memiliki hasil penjualan tahunanpaling banyak 

Rp300.000.000,00(tiga ratus juta rupiah). 

2) Kriteria Usaha Kecil adalahsebagai berikut: 

i. Memiliki kekayaan bersih lebihdari Rp50.000.000,00 (limapuluh 

juta rupiah) sampai denganpaling banyak Rp500.000.000,00(lima 

ratus juta rupiah) tidaktermasuk tanah dan bangunantempat usaha; 

atau  

ii. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak RP.2.500.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

                                                 
7
 Yuli Rahmini Suci, PErkembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menegah) Di Indonesia, 

Jurnal UMKM ,2017. h 3 
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3) Kriteria Usaha Menengah adalahsebagai berikut: 

i. Memiliki kekayaan bersih lebihdari Rp500.000.000,00 (limaratus 

juta rupiah) sampai denganpaling pukul 20:32 banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluhmilyar rupiah) tidak termasuktanah 

dan bangunan tempatusaha; atau  

ii. Memiliki hasil penjualan tahunanlebih dari Rp2.500.000.000,00(dua 

milyar lima ratus jutarupiah) sampai dengan palingbanyak 

Rp50.000.000.000,00(lima puluh milyar rupiah). 

b. Masjid 

1. Pengertian Masjid 

Masjid berasal dari bahasa Arab, yaitu sajada-yasjudu-masjidan 

yang berarti tempat sujud. Menurut Quraish Shihab, kata sujud 

mengandung beberapa pengertian, yaitu: pertama, pengakuan dan 

penghormatan kepada pihak lain seperti disebutkan dalam surat al-

Baqarah [2] ayat 30.
7
 

ُجَاعِلُٞفُُِِوَإِذُۡ رۡضُِٱقاَلَُرَبُّكَُللِۡمَلََٰٓئكَِةُِإنِّلِ
َ
ُُلۡۡ تََۡعَل 

َ
ُۖٗقاَل وٓاُْأ خَليِفَة 

ُ ُوَيسَۡفكِ  ُفيِهَا فۡسِد  ُي  ُمَن ِمَاءَُٓٱفيِهَا ُبِِمَۡدِكَُوَنَُُۡلل ُن سَبلحِ  ن 

ُمَاُلََُتَعۡلَم ونَُ عۡلمَ 
َ
ُٓأ قاَلَُإنِّلِ ُلكََُۖٗ ِس  ٣٠ُُوَن قَدل

                                                 
7
 QS. Albaqoroh ayat 30 
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30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" 

Pada ayat ini disebutkan bahwa malaikat sujud kepada Adam. 

Kedua, kesadaran terhadap kekhilafan serta pengakuan atas kebenaran 

pihak lain seperti disebutkan dalam QS Thaha [20] ayat 20.
8
 

ُُ ُحَيَّةُٞتسَۡعَََٰ َٰهَاُفإَذَِاُهَِِ لۡقَى
َ
٢٠ُُفَأ

20. Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi 

seekor ular yang merayap dengan cepat 

Secara etimologi, masjid diambil dari kata dasar sujud yang 

berarti ta’at, patuh, tunduk dengan penuh rasa hormat dan 

takzim.Mengingat asal katanya bermakna tunduk dan patuh, maka 

hakikat masjid itu adalah tempat melakukan segala aktivitas (tidak 

hanya sholat), sebagai manifestasi dari ketaatan kepada Allah semata. 

Sedangkang secara terminologis, dalam hukum islam (fiqih). 

sujud berarti meletakan dahi berikut ujung hidung, kedua telapak 

tangan, kedua lutut, dan kedua ujung jari kaki ketanah, yang 

                                                 
8
 QS. Thaha ayat 20 



16 

 

 

 

merupakan rukun shalat. Sujud dalam pengertian ini merupakan 

pengertian lahiriyah yang paling nyata dari makna-makna sujud.Itulah 

sebabnya, tempat khusus melaksanakan sholat disebut masjid.
9
 

 

2. Pemberdayaan Ekonomi Masjid 

Masjid memerlukan biaya yang tidak sedikit setiap bulannya, 

hal ini dirasakan oleh seluruh masjid dari berbagai tingkatan, 

merupakan tanggung jawab pengurus masjid untuk dapat 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki masjid sebagai pusat aktifitas 

umat, secara tradisional aliran dana ke masjid didapatkan dari infak 

jamaah dan sedekah para donatur baik yang rutin maupun  yang 

temporer,  mengandalkan  income tersebut, jauh dari  memadai hal  

ini  yang menuntut pengurus masjid untuk menggiatkan usaha-usaha 

lain yang menjamin adanya sumber pendapatan masjid.
10

 

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi manajerial masjid 

secara internal adalah tingkat kemiskinan, tingkat keimanan dan 

ketaqwaan, ketidaktahuan manajemen, dan tidak rapinya administrasi 

keuangan masjid.Hal inilah yang menyebabkan sulitnya masjid untuk 

berkembang. 

 

  

                                                 
9
Makhmud Syafei, Masjid Dalam Presfektif Sejarah Dan Hukum Islam 

10
Afriyani, Manajemen Pengembangan Ekonomi Dan Pengaruhnya Terhadap Kemandirian 

Masjid (Studi Kasus : Masjid Agung Sunda Kelapa Jakarta), Skripsi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta 



 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENETIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif lapangan (field research) 

yaitu Penelitian yang mengharuskan Penulis berangkat ke ‘lapangan’ 

untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah.
1
 

Adapun lokasi Penelitian ini terletak di Di Kelurahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro. Objek Penelitian ini adalah 

Filantropi Islam, Gerakan Pembangunan Masjid Baiturrahman 

Maulana, Komplek Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro Dalam 

Pengembangan Ekonomi Terintegrasi Antara Toko Dan Masjid. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, Penelitian deskriptif 

merupakan metode Penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi objek sesuai apa adanya.
2
 

Berdasarkan pengertian di atas Penelitian ini menjelaskan, 

memaparkan/menggambarkan dengan kata-kata secara jelas terkait 

Filantropi Islam, Gerakan Pembangunan Masjid Baiturrahman 

Maulana, 

                                                 
1
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet 31 (Bandung: Rosda 

Karya, 2013), h 26. 
2
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h 157. 
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Komplek Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro Dalam Pengembangan 

Ekonomi Terintegrasi Antara Toko Dan Masjid. dengan berdasarkan 

data-data yang diperoleh selama Penelitian. 

Subjek Penelitian pada Penelitian ini adalah Masyarakat Gerakan 

Pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana, Komplek Pondok 

Pesantren Nurul Anwar Metro Dalam Pengembangan Ekonomi 

Terintegrasi Antara Toko Dan Masjid. 

B. Sumber Data 

Sumber data Penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Pada 

bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi 

data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya, siapa yang 

dijadikan subjek dan informan Penelitian, bagaimana ciri-ciri subjek dan 

informan itu, sehingga kredibilitasnya dapat dijamin.
3
 

Ada beberapa sumber yang Penulis masukan dalam Penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber Data Utama (Primer) 

Sumber data utama adalah sumber data yang langsung diperoleh 

dari sumber data pertama selama berada di lokasi Penelitian  atau 

objek Penelitian.
4
 

Penentuan responden sebagai sumber primer, menggunakan 

teknik  purposive sampling, yaitu: “teknik pengambilan sumber data 

                                                 
3
Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 

2016), h 40. 
4
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenanda Median 

Group, 2005), h 132. 
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dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya 

orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan.
5
 

Berdasarkan uraian di atas, maka sumber primer dalam 

Penelitian ini yaitu Ky Slamet Wahyudi (Pengasuh PP.Nurul Anwar 

Metro), Bapak Ribut Sudiono (Ketua Pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana), Bapak Suyut Martono (Pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana), Bapak Edi Suarno (Bendahara Pembangunan 

Masjid Baiturrahman Maulana), dan Kholifatus Syarifah (Pengurus 

Toko) . Dari sumber primer tersebut diambilah data tentang Filantropi 

Islam, Gerakan Pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana, 

Komplek Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro Dalam 

Pengembangan Ekonomi Terintegrasi Antara Toko Dan Masjid. 

2. Sumber Data Tambahan (Sekunder) 

Sumber data tambahan yaitu sumber data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. 

Dilihat dari segi sumber tertulis dapat dibagi atas sumber dari buku 

dan majalah ilmiah, sumber data dari arsip, dokumen pribadi dan 

dokumen resmi. 

“Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.”
6
 

 

Sumber data sekunder Penelitian ini adalah buku, jurnal dan lain 

sebagainya yang dapat mendukung data primer. 

                                                 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet 16 (Bandung: Alfabeta, 

2012), h 62. 
6
Ibid. h 62. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Menyatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan “langkah 

yang paling strategis dalam Penelitian, karena tujuan utama dari Penelitian 

adalah mendapatkan data”.
7
 Teknik Pengumpulan data dalam Penelitian ini 

menggunakan beberapa metode antara lain sebagai berikut: 

1) Wawancara/ Interview 

Teknik wawancara atau interview adalah, “pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab lisan secara 

sepihak, berhadapan muka dengan arah serta tujuan yang telah 

ditentukan”.
8
 

Jenis  wawancara dapat dibedakan menjadi dua yaitu:  

a. Wawancara terstruktur, digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila Penulis atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karna itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrumen Penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. 

b. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

di mana Penulis tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya.
9
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, Penulis menggunakan 

wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan 

terperinci. Wawancara ini dilakukan kepada sumber data 

                                                 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet 16 (Bandung: Alfabeta, 

2012), h 224. 
8
Ibid., h 231. 

9
Ibid., h 233. 
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primerdiantaranya Ky Slamet Wahyudi (Pengasuh PP.Nurul Anwar 

Metro), Bapak Ribut Sudiono (Ketua Pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana), Bapak Suyut Martono (Pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana), Bapak Edi Suarno (Bendahara Pembangunan 

Masjid Baiturrahman Maulana), dan Kholifatus Syarifah (Pengurus 

Toko). Data- data yang diharapkan adalah data tentang Filantropi 

Islam, Gerakan Pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana, 

Komplek Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro Dalam 

Pengembangan Ekonomi Terintegrasi Antara Toko Dan Masjid. 

2) Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah Meliputi kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

indera yakni melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba 

dan pengecap.
10

. 

Dalam pelaksanaanya, observasi memiliki tiga jenis yaitu : 

a) Pengamatan langsung (direct observation), yakni pengamatan 

yang dilakukan tanpa perantara (secara langsung) 

b) Pengamatan tidak langsung (direct observation), yakni 

pengamatan yang dilakukan terhadap suatu objek melalui 

perantara suatu alat atau cara, baik dilaksanakan dalam situasi 

sebenarnya maupun buatan 

c) Partisipasi, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara 

ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi objek 

yang diteliti ”.
11

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa observasi 

adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan 

                                                 
10

Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi Cet 14 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h 199. 
11

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., h 36. 
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mencatat secara sistematis gejala-gejala atau fenomena yang 

diselidiki.  

Adapun hal yang diobservasi oleh Penulis adalah pengamatan 

terhadap Filantropi Islam, Gerakan Pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana, Komplek Pondok Pesantren Nurul Anwar 

Metro Dalam Pengembangan Ekonomi Terintegrasi Antara Toko Dan 

Masjid. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah, “mencari data mengenai hal-hal atau 

Penulis menyelidiki benda-benda seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya”.
12

 

Berdasarkan kutipan metode dokumentasi peniliti gunakan 

untuk mencari data tentang profil Masjid Baiturrahman Maulana, visi 

dan misi, tujuan, keadaan pengurus MasjidBaiturrahman Maulana, 

keadaan sarana dan prasarana, struktur organisasi dan dokumentasi 

hasil wawancara seta gambar/foto-foto tentang hal yang sedang diteliti 

oleh Penulis yaitu Filantropi Islam gerakan pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana, foto ketika wawancara dengan pengurus 

Masjid Baiturrahman Maulana. 

 

 

                                                 
12

Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., h 201. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Teknik penjamin keabsahan data digunakan oleh Penulis yaitu 

untuk menjamin data itu valid. “Teknik penjamin keabsahan data 

merupakan cara-cara yang dilakukan Penulis untuk mengukur derajat 

kepercayaan (credibility) dalam proses pengumpulan data Penelitian”.
13

 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas hasil Penelitian.Teknik yang Penulis gunakan dalam 

pengecekan data keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasi diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai waktu dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, teknik dan waktu. 

Macam-macam triangulasi data untuk menentukan kevalidan data, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang 

perilaku murid, maka pemgumpulan dan pengujian data yang telah 

diperoleh dilakukan guru, teman murid yang bersangkutan dan orang 

tuanya. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan 

seperti dalam Penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan 

mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah 

                                                 
13

Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah., h 40. 
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dianalisis oleh Penulis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chcek) dengan tiga 

sumber data tersebut. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga 

teknik penguji kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka Penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena 

sudut pandangnya berbeda-beda. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengna cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 
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berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya.
14

 

Penulis kualitatif harus memiliki kredibilitas sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan. Kredibilitas adalah keberhasilan mencapai 

masalah mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan 

terhadap hasil data Penelitian. 

Penulis akan menguji kredibilitas data pada Penelitian kualitatif 

(kalibrasi) dengan menggunakan uji kredibiltas triangulasi, triangulasi 

adalah pengujian krebilitas yang diartikan sebagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Berdasarkan  uraian di atas dapat dipahami bahwa Penulis akan 

menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

cara Penulis akan melakukan cek ulang terhadap informasi yang 

didapat, yang awalnya Penulis dapat dari informan pertama kemudian 

dicek ulang kepada informan kedua dan dicek ulang lagi pada 

informan ketiga sehingga akan memberikan data yang lebih valid dan 

lebih kredibel. 

Pengasuh       Ketua Masjid BM  

 

  

   Masyarakat 

Gambar 3.1 Triangulasi Sumber Pengumpulan Data 

 

                                                 
14

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D., h 274. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam Penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, penulis sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 

sudah memuaskan, maka penulis akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman, 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data yaitu data reduction, data display dan conclusion 

drawing/verification.  

Periode Pengumpulan 

 

   Reduksi Data 

 

Antisipasi Selama   Setelah  

 

Display Data 

         Analisis 

   Selama   Setelah 

   Kesimpulan/Verifikasi 

 

   Selama   Setelah 

 

Gambar 3.2. Teknis Analisis Data 

 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
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makin lama penulis ke lapangan, maka jumlah data akan makin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam Penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. 

3. Conclusing Drawing/Verfication  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan data verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan yang kredibel. Kesimpulan dalam Penelitian 
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kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya pernah ada.   

Berdasarkan pendapat di atas, teknik analisa data adalah suatu usaha 

untuk memproses data yang telah dikumpulkan oleh Penulis baik dengan 

alat pengumpul data yang berupa interview, observasi maupun dokumentasi. 

Proses pertama adalah mereduksi data yaitu proses merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok dan mencari data yang dianggap penting yang sesuai 

dengan fokus Penelitian.  Proses kedua yaitu dengan data display (penyajian 

data) yaitu dengan bentuk uraian singkat, bagan, maupun naratif. Proses 

ketiga yaitu conclusion drawing/verification yaitu penarikan kesimpulan 

dari hasil Penelitian yang telah dilakukan. 

 
 

 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Masjid Baiturrahman Maulana  

Masjid Baiturrahman Maulana merupakan masjid yang didirikan 

pada tanggal 20 Agustus 2020, masjid  tersebut didirikan atau diprakarsai 

oleh seseorang tokoh agama islam  bernama  Ky. Slamet Wahyudi, S.Pd.I. 

Proses berdirinya sebuah masjid di kelurahan Tejosari sangatlah panjang 

dan bersejarah melihat dari proses dan perkembanganya.   

Awal mula ide pendirian masjid dari seseorang yang bernama Ky. 

Slamet Wahyudi, S.Pd.I yaitu seorang ulama  yang  berasal dari 

LampungTengah, beliau bukanlah  warga asli desa setempat,  beliau 

datang ke Kelurahan Tejosari sekitar tahun 2015, untuk berkelana 

menggamalkan ilmu agama islam yang beliau miliki. Proses berdirinya 

masjid berawal dari keperhatinan Ky. Slamet Wahyudi, S.Pd.I melihat 

tidak adanya sebuah tempat ibadah umum buat warga melaksanakan sholat 

berjamaah dan sholat jumat serta kegiatan agama lainya, karna peran dan 

fungsi masjid dalam masyarakat sangatlah penting untuk tempat 

pembinaan umat dan sarana pendidikan agama islam. 

2. Visi, Misi Masjid Baiturrahman Maulana  

a. Visi 

Untuk menyediakan sarana ibadah dan sarana pendidikan 

agama islam yang lebih layak dan tercipta suasana yang kondusif. 
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b. Misi 

1. Meningkatkan keimanan dan ketawwaan kepada Allah Swt. 

2. Ikut serta dalam menyiapkan generasi melalui pendidikan Al-

Qur’an dan pondasi agama Islam di lingkungan sekitar 

khususnya di sekitar Masjid Baiturrahaman Maulana. 

3. Keadaan Pengurus Masjid Baiturrahman Maulana 

a. Pengurus 

Pengurus adalah sekelompok orang yang diberikan jabatan 

dalam mengurus Masjid Baiturrahman Maulana yang ada di 

Kelurahan Tejosari. 

Tabel 4.1 

Daftar Nama-Nama Pengurus Masjid Baiturrahman Maulana 

 

DAFTAR NAMA PENGURUS MASJID 

BAITURRAHMAN MAULANA 

NO NAMA PENGURUS JABATAN 

1 Ketua RT 20 & 21   

Pelindung 2 Ketua RW 07 & 08 

3 Lurah Tejosari 

4 Ky. Slamet Wahyudi  

 

Penasehat 

5 Suhardi 

6 Hi. Abdullah 

7 M. Tahrir 

8 Ribut Sudiono Ketua 

9 Afrizal Wakil Ketua 

10 Suyut Martono Sekretaris 
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11 Budi Afrianto Wakil Sekretaris 

12 M Fahrizal Bendahara 

13  Hi. Edi Suwarno Wakil Bendahara 

14 Iwam Koordinator Seksi 

Pembangunan 

15 Wawan  

Seksi Pembangunan 16 Rendi 

17 Edi Wardoyo 

18 Sunaryo  

Kepala Tukang 19 Endi Suratno 

20 Supriandi  

 

Seksi Penggali Dana 

21 Khairul Anam 

22 Untung Sugianto 

23 Subiyanto 

24 Puji Rahayu 

25 Ismail Seksi Transportasi & 

Perlengkapan 26 Ayik 

27 Indra  

Humas 28 Muridan 

29  Simun 

30 Triyono  

Seksi Keamanan 31 Kofifa 

32 Seluruh Panitia 

33 Ketua RT 21 Seksi Konsumsi 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana Masjid Baiturrhaman Maulana 

Tabel 4.2 

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MASJID 

BAITURRAHAMAN MAULANA 

 

NO 

 

NAMA BARANG 

KEADAAN 

BAIK RUSAK 

1 Bangunan Baik  

2 Hambal Baik  

3 Sound System Baik  

4 Hambal Baik  

5 Al-Quran Baik  

6 WC Baik  

7 Alat Kebersihan Baik  
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B.  Temuan Khusus 

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan penulis dengan wawancara 

mengenai Filantropi Islam. Maka penulis akan memaparkan hasil temuan 

khusus dalam Penelitiannya yaitu mengenai Filantropi Islam, Gerakan 

Pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana, Komplek Pondok Pesantren 

Nurul Anwar Metro Dalam Pengembangan Ekonomi Terintegrasi Antara 

Toko Dan Masjid. 

1. Konsep Dan Mekanisme Filantropi Islam, Dalam Gerakan 

Pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana, Komplek Pondok 

Pesantren Nurul Anwar Metro 

a. Keterlibatan Masyarakat 

Filantropi Islam memiliki peran penting dalam membantu 

merealisasikan suatu pembangunan yang bersifat public, salah satunya 

pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana yang ada di Kelurahan 

Tejosari. Adapun untuk mengetahui Filantropi Islam Gerakan Masyrakat 

Komplek Masjid Baiturrahman secara mendalam penulis melakukan 

pengumpulan data dengan menggunakan wawancara sehingga dapat 

menghasilkan data yang akurat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah penulis lakukan terhadap  

Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Anwar dapat diketahui :  

“Masjid Baiturrahman Maulana dibangun pada tanggal 20 Agustus 

2020, pembangunan ini tidak lepas dari bantuan keluarga besarBapak 

Siswomulyono dan Ibu Alm. Suparti, warga masyarakat masjid”.
8
 

                                                 
8
 Wawancara dengan Ky. Slamet Wahyudi, Pengasuh Pon-Pes Nurul Anwar, Tanggal 

09/12/2021, Pukul 14.00 WIB 
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Wawancara tersebut menyatakan bahwa Masjid Baiturrahman 

Maulana dibangun pada tanggal 20 Agustus 2020.Terdapat peran 

kontribusi besar dari keluarga besarBapak Siswomulyono dan Ibu Alm. 

Suparti serta masyarakat Tejosari. Selain itu, Ketua Masjid Baiturrahman 

Maulana (Bapak Ribut Sudiono) juga menyatakan bahwa ; 

“Pembangunan masjid ini dilaksanakan tanggal 20 Agustus 2020. 

Kemudian yang terlibat saat pembangunan masjid diantaranya, 

Keluarga besar Bapak Siswomulyono dan Ibu Alm. Suparti, warga 

masyarakat masjid, pengurus keluarga PPNA, partisipasi donator, 

Pemerintah Kota Metro.”
9
 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa Masjid Baiturrahman 

Maulana dibangun pada tanggal 20 Agustus 2020. Adapun pembangunan 

masjid ini mendapatkan swadaya diantara dari Keluarga besar Bapak 

Siswomulyono dan Ibu Alm. Suparti, warga masyarakat masjid, pengurus 

keluarga PPNA, partisipasi donator, Pemerintah Kota Metro. Selain itu, 

Bendahara Masjid Baiturrahman Maulana (Suyut) menyatakan bahwa: 

“Awal bangun masjid ini kan pada tanggal 20 Agustus 2020, lalu ada 

partisipasi dari masyarkat dalam bangun masjid ini”.
10

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa pembangunan Masjid 

Baiturrahman pada tanggal 20 Agustus 2020, pembangunan ini 

mendapatkan bantuan dan dukungan dari masyarakat sekitar kelurahan 

Tejosari. Selain itu, Budiono (Masyarakat) menyatakan bahwa : 

“ Masyarakat sekitar banyak yang memberikan bantuan juga ada yang 

tidak”
11

 

                                                 
9
 Wawancara dengan Bapak Ribut Sudiono, Ketua Masjid Baiturrahman Tanggal 

08/12/2021 Pukul 21.00 WIB 
10

 Wawancara dengan Bapak Suyut, Tanggal 08/12/2021,Pukul 17.00 WIB 
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Wawancara tersebut menyatakan bahwa ada sebagian masyarakat 

yang memberikan bantuan dalam pembangunan masjid Baiturrahman 

Maulana dan ada pula yang tidak memberikan bantuan. Selain itu, Burhan 

(Masyarakat) menyatakan bahwa : 

“Bangun masjid baiturrahman itu sekitar tahun 2020 an, ada 

partisipasi masyarakat yang memberikan bantuan untuk kelancaran 

bangun masjid”.
12

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa pembangunan masjid dimulai 

pada tahun 2020.Terdapat partisipasi masyarakat sekitar dalam 

melaksanakan pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana. 

Dari beberapa wawancara diatas yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa, pembangunan masjid Baiturrahman Maulana pada 

tanggal 20 Agustus 2020. Pembangunan ini  melibatkan bantuan 

dariKeluarga besar Bapak Siswomulyono dan Ibu Alm. Suparti, warga 

masyarakat masjid, pengurus keluarga PPNA, partisipasi donator, 

Pemerintah Kota Metro.  

b. Bentuk dan Proses Penyaluran Dana 

Pengembangan ekonomi yang terjadi memberikan bantuan dalam 

proses pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana di Kelurahan Tejosari. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah penulis lakukan terhadap  

Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Anwar dapat diketahui :  

                                                                                                                                      
11

 Wawancara dengan Bapak Budiono, Masyarakat , Tanggal 08/12/2021, Pukul 09.20 WIB 
12

 Wawancara dengan Bapak Burhan, Masyarakat , Tanggal 08/12/2021, Pukul 10.00 WIB 
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“Bantuan yang didapat itu dari swadaya masyarakat dan para donator-

donatur yang membantu, kemudian dari dana yang diperoleh dibelikan 

material dan kebutuhan pembangunan”.
13

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa pembangunan masjid berasal 

dari swadaya masyarakat dan donator. Kemudian dana yang sudah diterima 

dibelanjakan untuk keperluan pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana. 

Selain itu, Ketua Masjid Baiturrahman Maulana (Bapak Ribut Sudiono) 

juga menyatakan bahwa ; 

“Kalau bantuan yang datang itu macem-macem, dari mulai dana tunai, 

bantuan material, tenaga dan konsumsi, untuk penyalurannya 

terorganisir oleh panitia sesuai bidang masing-masing”.
14

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa jenis bantuan yang di 

dapatkan adalah dana secara tunai, bantuan yang berbentuk material, 

bantuan tenaga serta konsumsi. Bantuan ini disalurkan melalui pos-pos nya 

masing-masing sesuai bidangnya yang telah ditetapkan panitia. Selain itu, 

Bendahara Masjid Baiturrahman Maulana (Suyut) menyatakan bahwa: 

“Bentuk sumber dananya itu uang, material, tenaga dan support 

masyarakat, bantuan ini diberikan ke panitia pembangunan masjid 

baik berupa uang maupun material”.
15

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa bentuk bantuan yang 

diperoleh adalah uang tunai, material, tenaga dan support dari 

masyarakat.Semua bantuan tersebut diberikan melalui panitia pembangunan 

masjid Baiturrahman Maulana. 

                                                 
13

 Wawancara dengan Ky. Slamet Wahyudi, Pengasuh Pon-Pes Nurul Anwar, Tanggal 

09/12/2021, Pukul 14.00 WIB 
14

 Wawancara dengan Bapak Ribut Sudiono, Ketua Masjid Baiturrahman Tanggal 

08/12/2021 Pukul 21.00 WIB 
15

 Wawancara dengan Bapak Suyut, Tanggal 08/12/2021,Pukul 17.00 WIB 
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Dari beberapa wawancara diatas yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa, bantuan yang diperoleh untuk pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana bermacam-macam, diantaranya uang tunai, bahan-

bahan material dan dukungan dari masyarakat sekitar. 

 

2. Mekanisme Pengembangan Ekonomi Terintegrasi Antara Masjid 

Baiturrahman Maulana Dan Toko Pesantren 

a. Sistem Pengelolaan Dana dan Kendala Yang Dihadapi 

Dalam pengelolaan dana pembangunan Masjid Baiturrahman 

Maulana pastinya terdapat system yang ditentukan tidak jarang juga ada 

kendala yang akan dihadapinya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah penulis lakukan terhadap  

Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Anwar dapat diketahui :  

“Dana dikelola dan diserahkan penuh kepada bendahara masjid dan 

dilaporkan ketika rapat pengurus di masjid”.
16

 

 

Wawancara tersbut menyatakan bahwa pengelolaan dana 

pembangunan masjid Baiturrahman Maulana di serahkan kepada 

Bendahara Masjid. Kemudian saat dilaksanakan rapat keperngurusan 

bendahara menyampaikan dana masuk dan dana keluar. Selain itu, Ketua 

Masjid Baiturrahman Maulana (Bapak Ribut Sudiono) juga menyatakan 

bahwa : 

                                                 
16

 Wawancara dengan Ky. Slamet Wahyudi, Pengasuh Pon-Pes Nurul Anwar, Tanggal 

09/12/2021, Pukul 14.00 WIB 
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“pengelolaan dana terorganisir oleh panitia sesuai dengan bidang 

masing-masing, kendala yang dihadapi ya ketika kekurangan dana 

untuk pembayaran upah pekerja mencari pinjaman”.
17

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa system pengelolaan dana 

pembangunan masjid Baiturrahman Maulana sudah dibentuk kepanitian. 

Dari kepanitian itu diharapkan agar mengatur pendanaan sesuai 

bidangnya masing-masing. Kemudian kendala yang terjadi adalah saat 

kekurangan dana untuk pembayaran upah pekerja, panitia berusaha untuk 

mencarikan dana talangan.Selain itu, Bendahara Masjid Baiturrahman 

Maulana (Suyut) menyatakan bahwa: 

“Dana yang masuk dikelola untu digunakan membeli material 

bangunan masjid dan pembayaran tukang sesuai rencana 

pembangunan”. 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa dana yang diperoleh akan 

dialokasikan dalam pembelian material bahan bangunan serta digunakan 

untuk membayar gaji pekerja bangunan. 

Dari beberapa wawancara diatas yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa, system pengelolaan dana pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana sudah di rencanakan dengan matang dan dibentuk 

kepanitian dalam bidang-bidang yang telah ditetapkan. Kendala yang 

dihadapi yaitu saat kekurangan membayar gaji pekerja maka panitia 

berusaha mencari dana talangan. 

 

                                                 
17

 Wawancara dengan Bapak Ribut Sudiono, Ketua Masjid Baiturrahman Tanggal 
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b. Integrasi Toko Pesantren Nurul Anwar dalam pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana 

Dalam melaksanakan pembangunan terdapat integritas antara toko 

dan masjid, sebab masjid ini dibangun dalam rangka membantu pondok 

pesantren dalam menyediakan ruang belajar selain daripada sebagai 

tempat ibadah umum bagi masyarakat Tejosari. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah penulis lakukan terhadap  

Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Anwar dapat diketahui :  

“Toko Ponpes berkontribusi membantu tukang masjid dalam 

keperluan konsumsi”.
18

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa toko pondok pesantren 

berkontribusi dalam kebutuhan konsumsi.Selain itu, Ketua Masjid 

Baiturrahman Maulana (Bapak Ribut Sudiono) juga menyatakan bahwa : 

“Toko yang ada di pondok itu sangat membantu dalam 

pembangunan masjid walapun tidak begitu besar, kontribusi toko 

ini dalam hal konsumsi seperti menyediakan makanan untuk 

tukang, menyediakan minuman teh kopi, rokok dan makanan 

ringan lainnya.”
19

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa bentuk kontribusi toko 

dalam pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana adalah dalam bentuk 

konsumi.Konsumsi yang diberikan mulai dari makanan bagi para tukang, 

minuman, rokok dan makanan ringan.Selain itu, Bendahara Masjid 

Baiturrahman Maulana (Suyut) menyatakan bahwa: 
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“Peran toko pondok sebagai penyedia makanan, entah itu untuk 

tukang atau dikala ada gotong royong pembangunan masjid”.
20

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa peran dari Toko Pondok 

Pesantren Nurul Anwar adalah sebagai penyedia makanan bagi para 

pekerja pembanguanan Masjid Baiturrahman Maulana. Selain itu juga, 

karyawan toko Pondok Pesantren Nurul Anwar (Kholifatus Syarifah) 

menyatakan bahwa : 

“Ya kami disini bantu sebisanya soalnya kalau bantu banyak missal 

kalau ngasih uang ya belum bisa, kami bisa nya bantu-bantu 

konsumi untuk tukang”.
21

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa toko yang ada di pondok 

pesantren ikut berperan dalam hal menyediakan konsumsi bagi para 

pekerja pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana. 

Dari beberapa wawancara diatas yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa, peran Toko Pondok Pesantren Nurul Anwar adalah 

sebagai penyedia konsumsi.Konsumsi yang diberikan berupa makanan, 

minuman, rokok dan jajanan (makanan ringan). 

c. Kondisi Masjid Baiturrahman Setelah Mendapatkan Bantuan 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah penulis lakukan 

terhadap  Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Anwar dapat diketahui :  

“Alhamdulilah berkat adanya masjid ini, masyarakat dapat 

dengan mudah melaksanakan ibadah jama’ah, pondok pesantren 

terbantu sebab bisa digunakan sebagai sarana belajar, dapat 

digunakan untuk TPA”.
22
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Wawancara tersebut menyatakan bahwa adanya Masjid 

Baiturrahman Maulana memberikan kemudahan dan manfaat yang besar 

diantaranya sebagai sarana ibadah masyarakat dan digunakan untuk 

pengajian.Selain itu, Ketua Masjid Baiturrahman Maulana (Bapak Ribut 

Sudiono) juga menyatakan bahwa : 

“Bisa digunakan untuk sholat, pengajian bapak-bapak, ibu-ibu, 

anak-anak, pondok dan TPA”.
23

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa setelah masjid berhasil 

dibangun maka masjid dapat dimanfaatkan sebagai pengajian masyarakat 

sekitar, pondok pesantren dan Taman Pengajaran Al-Qur’an 

(TPA).Selain itu, Bendahara Masjid Baiturrahman Maulana (Suyut) 

menyatakan bahwa: 

“Kondisi masjid semakin hari semaiki membaik dan layak untuk 

digunakan”.
24

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa setelah masjid terbangun 

maka masjid menjadi baik dan semakin layak untuk digunakan 

masyarakat sekitar.Selain itu, Budiono (Masyarakat) menyatakan bahwa : 

“Sangat membantu buat warga kami ya, alhamudulliah juga bisa 

untuk mendirikan TPA dan bisa untuk melakukan pengajian 

masyarakat”.
25
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Wawancara tersebut menyatakan bahwa masjid Baiturrahman 

Maulana sangat membantu sebagai sarana ibadah dan sarana 

mengaji.Selain itu, Burhan (Masyarakat) menyatakan bahwa : 

“Alhamdulliah sekarang dikomplek kita ada masjid nya jadi gak 

perlu repot-repot ke sebrang jalan besar untuk melaksanakan 

ibadah solat jama’ah”.
26

 

 

Wawancara tersebut menyatakan bahwa masyarakat sekitar 

menjadi terbantu dan mudah dalam melaksanakan ibadah, mereka tidak 

perlu bersusah payah pergi ke masjid sebab di kompleknya sudah 

dibangun masjid. 

Dari beberapa wawancara diatas yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa, kondisi Masjid Baiturrahman Maulana semakin baik 

dan layak kemudian menjadi sarana ibadah dan dimanfaatkan untuk 

wadah pengajian masyarakat dan pondok pesantren. 
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C. Pembahasan 

1. Konsep Dan Mekanisme Filantropi Islam, Dalam Gerakan 

Pembangunan Masjid Baiturrahman Maulana, Komplek Pondok 

Pesantren Nurul Anwar Metro 

a. Keterlibatan Masyarakat 

Pembangunan masjid Baiturrahman Maulana pada tanggal 20 

Agustus 2020. Pembangunan ini  melibatkan bantuan dariKeluarga 

besar Bapak Siswomulyono dan Ibu Alm. Suparti, warga masyarakat 

masjid, pengurus keluarga PPNA, partisipasi donator, Pemerintah 

Kota Metro. 

b. Bentuk dan Proses Penyaluran Dana 

Bantuan yang diperoleh untuk pembangunan Masjid Baiturrahman 

Maulana bermacam-macam, diantaranya uang tunai, bahan-bahan 

material dan dukungan dari masyarakat sekitar. 

2. Mekanisme Pengembangan Ekonomi Terintegrasi Antara Masjid 

Baiturrahman Maulana Dan Toko Pesantren 

a. Sistem Pengelolaan Dana dan Kendala Yang Dihadapi 

System pengelolaan dana pembangunan Masjid Baiturrahman 

Maulana sudah di rencanakan dengan matang dan dibentuk 

kepanitian dalam bidang-bidang yang telah ditetapkan. Kendala yang 

dihadapi yaitu saat kekurangan membayar gaji pekerja maka panitia 

berusaha mencari dana talangan. 
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b. Integrasi Toko Pesantren Nurul Anwar dalam pembangunan 

Masjid Baiturrahman Maulana 

Peran Toko Pondok Pesantren Nurul Anwar adalah sebagai 

penyedia konsumsi.Konsumsi yang diberikan berupa makanan, 

minuman, rokok dan jajanan (makanan ringan). 

c. Kondisi Masjid Baiturrahman Setelah Mendapatkan Bantuan 

Kondisi Masjid Baiturrahman Maulana semakin baik dan layak 

kemudian menjadi sarana ibadah dan dimanfaatkan untuk wadah 

pengajian masyarakat dan pondok pesantren. 

 

 

  



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Konsep dan mekanisme filantropi islam, dalam gerakan pembangunan Masjid 

Baiturrahman Maulana, komplek Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro 

adalah dengan adanya keterlibatan masyarakat sekitar Masjid Baiturrahman 

Maulana dalam hal tenaga, pikiran dan dana baik berupa uang maupun 

material. Kemudian mekanisme pengembangan ekonomi terintegrasi antara 

Masjid Baiturrahman Maulana dan Toko Pesantren yaitu dengan cara pihak 

toko memberikan bantuan berupa konsumsi yang disiapkan untuk pekerja 

bangunan masjid Baiturrahman Maulana. 

B. SARAN 

1. Bagi Pengurus Masjid 

Pengurus masjid Baiturrahman Maulana agar selalu berjuang dan bersabar 

dalam melaksanakan pembangunan dan tidak berhenti untuk mencari 

penggalangan dana agar proses pembangunan cepat terselesaikan. 

2. Bagi Masyarakat  

Masyarakat harus memakmurkan masjid Baiturrahman agar selalu 

bermanfaat dan menjadi pahala kelak di akherat nanti. 
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